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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk menjelaskan fenomena hasil penilaian belajar Sosiologi 
jenjang sekolah menengah atas (SMA) di masa pandemi COVID-19. Evaluasi hasil 
belajar penting dilakukan karena di masa pandemi COVID-19, peserta didik di Jawa 
Timur justru dihadapkan dengan berbagai tes dalam menentukan kelulusan. 
Kebijakan tersebut sebenarnya bertentangan dengan keleluasaan yang disarankan 
oleh pemerintah, yaitu dengan menerapkan model nontes, seperi portofolio ataupun 
proyek. Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif deskriptif. Informan 
penelitian adalah guru-guru Sosiologi jenjang SMA yang tergabung dalam 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Sosiologi Kota Malang yang dipilih 
melalui teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara dan data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis alir. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru dan peserta didik mengalami tekanan dan hasil 
tes yang diperoleh oleh peserta didik tidak memuaskan. Fenomena tersebut menjadi 
ironi dalam dunia pendidikan karena sebenarnya guru dan sekolah tahu bahwa 
pembelajaran di masa pandemi COVID-19 tidak mungkin optimal seperti 
pembelajaran tatap muka.  
 
Kata Kunci: COVID-19; evaluasi pembelajaran; penilaian; tes. 
  
Abstract 
The research aimed to explain the phenomenon of sociological learning assessment 
results of high school students during a COVID-19 pandemic. Evaluation of 
learning is important to do because in the midst of the existing situation, students in 
East Java are actually faced with various tests in determining graduation. This 
policy actually contradicts the flexibility that has been suggested by the government, 
namely by applying the non-test model. The type of research used descriptive 
qualitative. Research informants were high school Sociology teachers who are 
members of the Malang City Sociology MGMP who were selected through 
purposive sampling technique. Meanwhile, the research data were analyzed using 
flow analysis techniques. The results showed that teachers and students experience 
pressure and the test results are certainly not satisfactory. This phenomenon is an 
irony in the world of education because actually teachers and schools know that 
learning during a COVID-19 pandemic may not be optimal like face-to-face 
learning. 
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PENDAHULUAN  
Peserta didik diarahkan memiliki kecakapan 4C (communication, 
collaboration, creative, dan critical thinking). Kecakapan 4C sesungguhnya 
sejalan dengan amanat sistem pendidikan di Indonesia. Indonesia memiliki visi 
untuk mencetak setiap warga negara yang mampu mengembangkan potensi diri 
agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan demokratis, serta bertanggung jawab (SISDIKNAS, 
2003). Amanat tersebut belum sepenuhnya dicapai dengan baik oleh Indonesia. 
Adapun pada taraf internasional, hasil Programme for International Student 
Assessment (PISA) menunjukkan bahwa di Indonesia cukup fluktuatif dan 
memiliki tren menurun (OECD 2019a; 2019b; 2019c), seperti data pada Tabel 1. 
Tabel 1 Hasil PISA Indonesia 
Kompetensi 
Rata-Rata Skor PISA (Tahun) 
2012 2015 2018 
Membaca 382,3 386 356 
Matematika 375 386 379 
Sains 382 403 396 
Hasil evaluasi internal melalui Ujian Nasional (UN) menunjukkan capaian 
penguasaan pengetahuan peserta didik juga masih rendah. Kondisi tersebut dapat 
diamati pada rata-rata nilai UN dari laporan Pusat Penilaian Pendidikan. Data 
pada Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan hasil Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK) dan Ujian Nasional Berbasis Kertas dan Pensil (UNKP) tiga 
tahun terakhir, baik untuk sekolah negeri dan swasta di jenjang SMP/MTs serta 
SMA/MA (Pusat Penilaian Pendidikan, 2019). 
Berdasarkan data pada Gambar 1 dan Gambar 2, diketahui bahwa hasil UN 
memiliki kecenderungan fluktuatif dari tahun ke tahun dengan capaian nilai rata-
rata yang rendah. Hasil UN untuk SMP dan SMA cenderung lebih tinggi 
dibandingkan MTs dan MA. Situasi tersebut berarti bahwa kualitas pendidikan 
Indonesia secara umum tampak belum mencapai hasil yang maksimal. Oleh 
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Gambar 1 Hasil UN SMP-MTs 
 
Gambar 2 Hasil UN SMP-MTs dalam 3 Tahun Terakhir 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga terus berbenah, salah 
satunya dengan membuat kebijakan-kebijakan. Tahun 2019 pemerintah membuat 
empat pilar kebijakan yang disebut dengan “Merdeka Belajar” yang meskipun UN 
dihapuskan dan terakhir dilaksanakan pada tahun 2020, bukan berarti sistem 
evaluasi capaian pembelajaran berhenti. Bencana COVID-19 memang 
menyebabkan UN di tahun 2020 terhenti. Ujian sekolah untuk kelulusan dapat 
menggunakan tes jika pelaksanaannya telah dilakukan sebelum surat edaran 
pemerintah turun atau mampu melakukannya melalui jarak jauh. Sekolah dapat 
melakukan metode lain, yaitu portofolio atau bentuk penilaian lainnya yang tidak 
memberatkan dan aman bagi peserta didik (Kemdikbud, 2020). 
Kondisi serupa juga berlanjut pada tahun 2021, UN ditiadakan dan nilai 
rapor menjadi dasar untuk menentukan kelulusan. UN ditiadakan untuk seterusnya 
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Kompetensi Minimum (AKM), survei karakter, dan survei lingkungan belajar. 
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa AN ternyata tidak sepenuhnya dipahami 
oleh guru ataupun peserta didik, banyak pihak berupaya melakukan berbagai 
persiapan untuk bisa mencapai AN dengan optimal (Muta’ali, 2020). Fenomena 
tersebut menunjukkan bahwa masyarakat belum memahami pandangan baru 
evaluasi nasional Indonesia. 
Evaluasi kini melihat proses yang berjalan, tidak hanya fokus pada hasil 
akhir seperti UN karena AN tidak dilakukan di akhir jenjang. Upaya tersebut juga 
menandakan bahwa evaluasi yang ada bersifat lentur dan mengakomodasi 
berbagai aspek. Evaluasi kini juga bersifat menyeluruh karena pemerintah 
menyoroti masalah pendidikan secara holistik dan kompleks tidak hanya dari hasil 
belajar. Pemerintah menyoroti masalah dengan menyurvei kondisi guru, sekolah, 
dan lingkungan peserta didik. Evaluasi yang dilakukan melalui AN selanjutnya 
dimanfaatkan untuk perbaikan. Hasil yang diperoleh nantinya dilaporkan, diberi 
masukan, dan diimbangi berbagai program pendampingan yang membangun. 
Arah kebijakan baru tersebut tidak sepenuhnya dipahami dan 
diimplementasikan dengan baik di beberapa daerah, salah satunya di Jawa Timur 
(Rahma, 2021). Selama pandemi COVID-19, kenyataannya sebagian peserta didik 
di Jawa Timur masih mengalami ujian/tes bertubi-tubi. Misalnya, peserta didik 
ternyata masih melakukan tes berupa Ujian Sekolah (istilah untuk ujian akhir 
semester), Ujian Satuan Pendidikan (ujian sekolah yang terdiri atas praktik dan 
tulis), serta Evaluasi Hasil Belajar Berbasis Komputer dan Smartphone (EHB-
BKS) 2020/2021 (Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur, 2021). Melihat realitas 
tersebut, peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil belajar mata pelajaran 
Sosiologi yang terkait rentetan ujian/tes tersebut. 
Mata pelajaran Sosiologi di jenjang SMA dipilih sebagai sasaran utama 
karena adanya berbagai pertimbangan. Pertama, UN tahun 2019 menunjukkan 
daya serap soal pada materi Esensial Sosiologi masih rendah. Peneliti ingin 
mengetahui ada tidaknya peningkatan atas capaian sebelumnya di masa pandemi 
COVID-19. Fokus hasil evaluasi yang dipotret adalah tahun ajaran 2020/2021. 
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mendorong peserta didik melakukan pengamatan lapangan/lingkungan sosial. 
Akan tetapi, kondisi di masa pandemi COVID-19 membatasi keleluasaan belajar 
peserta didik. Akibatnya, hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi guru 
dalam membelajarkan Sosiologi. Peneliti menggali alasan sekolah tetap 
melakukan tes sebagai alat ukur utama selama pandemi COVID-19, dampaknya 
bagi peserta didik, hasil tes tersebut, dan juga tantangan yang perlu disikapi dalam 
menghadapi perubahan yang terjadi. 
 
METODE 
Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menggambarkan 
penggunaan tes selama pandemi COVID-19, yaitu Ujian Satuan Pendidikan 
(USP) serta Evaluasi Hasil Belajar Berbasis Komputer dan Smartphone (EHB-
BKS). Penelitian dilakukan di Kota Malang, Jawa Timur. Peneliti melakukan 
wawancara terstruktur kepada lima guru Sosiologi di Kota Malang yang 
tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Sosiologi Kota 
Malang dengan latar belakang sekolah berbeda. Penentuan informan dilakukan 
dengan teknik purposive sampling. Informasi identitas guru dan sekolah tidak 
dapat peneliti tunjukkan karena menjaga kode etik dan melindungi privasi dari 
para informan. 
Kriteria pemilihan informan, yaitu merupakan guru Sosiologi dari SMA 
negeri dan swasta di Kota Malang, menerapkan USP berbasis tes, dan EHB-BKS 
dengan memberikan beberapa pertanyaan yang meliputi: (1) Apakah Bapak/Ibu 
bekerja sebagai guru Sosiologi di SMA negeri/swasta di Kota Malang? (2) 
Apakah Bapak/Ibu menggunakan tes dalam ulangan harian selama tahun ajaran 
2020/2021? (3) Apakah Bapak/Ibu menggunakan tes dalam USP tahun ajaran 
2020/2021? dan (4) Apakah sekolah Bapak/Ibu mengikuti EHB-BKS tahun ajaran 
2020/2021? 
Tahap selanjutnya peneliti melakukan validitas data melalui triangulasi 
sumber dan pengolahan data melalui teknik analisis alir. Teknik analisis alir 
dilakukan dengan reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan (Creswell, 
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diolah dengan membuat pengelompokan (matrik) yang terdiri atas kategorisasi 
tahapan persiapan dan pascapelaksanaan ujian. Kategori persiapan ujian fokus 
pada alasan pelaksanaan tes dan upaya yang dilakukan guru ataupun sekolah. 
Kategori pelaksanaan tes fokus pada hasil dan dampaknya bagi peseta didik. Kisi-
kisi wawancara dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 Kisi-Kisi Wawancara 
Tujuan yang Disasar Indikator 
Implementasi penilaian hasil belajar di 
sekolah Bapak/Ibu pada masa pandemi 
COVID-19. 
Jenis penilaian yang diterapkan di 
sekolah; 
Jenis instrumen penilaian yang 
sering digunakan; 
Bentuk penilaian yang digunakan 
untuk kenaikan kelas dan kelulusan. 
Bagaimana implementasi EHB-BKS di 
sekolah Bapak/Ibu? 
Persiapan sekolah menghadapi 
EHB-BKS; 
Pelaksanaan EHB-BKS; 
Hasil EHB-BKS dan 
pemanfaatannya; 
Bagaimana hasil belajar Sosiologi di masa 
pandemi COVID-19? 
Hasil penilaian Sosiologi selama 
pandemi COVID-19; 
Materi yang memiliki daya serap 
rendah; 
Penyebab/kendala daya serap materi 
yang rendah; 
Upaya yang dilakukan untuk 
menyikapi hasil belajar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Alasan Sekolah Tetap Menyelenggarakan Tes di Masa Pandemi COVID-19 
Pandemi COVID-19 menyebabkan pembatasan aktivitas pembelajaran di 
sekolah. Kondisi tersebut sebenarnya beragam dan bergantung pada 
perkembangan COVID-19 di masing-masing daerah. Kebijakan tatap muka 
memang diperkenankan, namun dengan tetap mematuhi protokol kesehatan yang 
ketat. Sebagian sekolah di Kota Malang kenyataannya tetap melaksanakan tes di 
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alternatif penilaian nontes seperti portofolio sebagai penentu kelulusan. Hal 
tersebut menjadi tanda tanya besar karena sebenarnya cukup berisiko dan 
memberikan dampak psikologis bagi peserta didik selama pandemi COVID-19. 
Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa tes sebagai penentu kelulusan 
banyak membawa dampak negatif seperti UN sebelumnya dan UN menyebabkan 
kecemasan tidak hanya pesera didik, tetapi juga guru dan orang tua (Arjanto, 
2016; Solehah, 2012). Pembelajaran yang diselenggarakan sekolah banyak 
berorientasi UN dan kecurangan terindikasi meningkat (Berkhout et al., 2020). 
Tes kenyataannya tetap menjadi primadona di masa pandemi COVID-19 
dalam menilai hasil capaian belajar peserta didik (Andiarna & Kusumawati, 
2020). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, bentuk tes yang paling banyak 
adalah pilihan ganda. Para informan mengemukakan bahwa pilihan ganda 
memiliki keunggulan yang sulit untuk ditinggalkan, yaitu cepat, akurat, dan 
mudah diolah. Peserta didik hanya tinggal memilih salah satu jawaban benar, lalu 
sistem akan mendeteksi dan memberikan jumlah skor hingga nilai yang diperoleh. 
Adapun pada EHB-BKS SMA, komposisi soal yang dikeluarkan dalam ujian 
tersebut terdiri atas pilihan ganda (30%), pilihan ganda kompleks (45%), 
menjodohkan (10%), isian singkat (5%), dan uraian (10%) (Dinas Pendidikan 
Provinsi Jawa Timur, 2021). Informan mengatakan bahwa level satuan 
pendidikan/sekolah yang menggunakan model penilaian tes pada kenyataannya 
banyak diterapkan dibandingkan nilai lain seperti portofolio. Seluruh informan 
(guru) yang peneliti wawancarai menyatakan model penilaian tes masih 
digunakan dan mendapat izin dari sekolah, padahal rekomendasi bentuk ujian 
nontes telah disarankan dan diperbolehkan oleh pemerintah. 
Faktor kebijakan dari pusat ke daerah pada kenyataannya menjadikan setiap 
sekolah wajib melakukan tes, misalnya pada fenomena EHB-BKS. Alasan 
diadakannya tes tersebut disinyalir adalah untuk mengevaluasi dan memetakan 
kualitas pendidikan di Jawa Timur. Sikap pemerintah tersebut tentu membawa 
dampak positif maupun negatif serta dinilai pro dan kontra oleh masyarakat. 
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perlu diapresiasi. Risiko penularan COVID-19 juga harus diwaspadai, meskipun 
teknis pelaksanaannya sudah diatur untuk meminimalkan dampak tersebut. 
 
Dampak Penyelenggaraan Tes bagi Peserta Didik 
Penyelenggaraan evaluasi belajar melalui jalur tes menyebabkan dampak 
signifikan bagi peserta didik, yaitu stres dan nilai tidak memuaskan. Informan 
menyatakan bahwa pandemi COVID-19 menyebabkan peserta didik tidak dapat 
belajar optimal karena adanya keterbatasan teknologi, aksesibilitas, bahkan waktu 
atau durasi belajar. Kebijakan pemerintah yang tertuang dalam Kepmendikbud 
Nomor 719/P/2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan 
Pendidikan dalam Kondisi Khusus Tahun 2020 menyatakan bahwa sekolah dapat 
ditolerir jika tidak mampu menyelesaikan seluruh Kompetensi Dasar (KD) yang 
seharusnya. Kenyataannya, di lapangan menunjukkan sebagian besar sekolah 
tetap mengajarkan semua KD meski dalam situasi pandemi COVID-19. 
Selain materi yang tidak berkurang, guru, dan peserta didik juga diarahkan 
sekolah untuk beradaptasi dengan soal-soal bernuansa Asesmen Kompetensi 
Minimum (AKM). AKM hanyalah salah satu bagian dari survei nasional yang 
tidak menentukan lulusan dan hanya diikuti oleh sebagian peserta didik 
(sampling). Kebijakan tersebut nampaknya masih diinterpretasikan sekolah 
sebagai pengganti UN. Sekolah mewajibkan guru, padahal soal-soal AKM hanya 
mengasah keterampilan literasi dan juga numerasi peserta didik. Menurut 
informan, guru-guru di sekolah menginterpretasikan soal AKM hanya 
berdasarkan pada bentuk soal yang khas seperti pilihan ganda kompleks, 
menjodohkan, benar-salah, dan isian. Pengintegrasian literasi dan numerasi dalam 
soal mata pelajaran yang bersifat kontekstual justru sering terabaikan. Penerimaan 
AKM yang salah membuat tekanan bagi guru dan peserta didik. Peserta didik 
dipaksa mengerjakan soal-soal bernuansa AKM tersebut di tengah pandemi 
COVID-19 dengan dalih agar peserta didik familier dengan EHB-BKS. 
Penguatan literasi dan numerasi seharusnya dilakukan secara bertahap dan 
berkelanjutan, tentunya melalui praktik baik pembelajaran di sekolah (Firda, 
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seharusnya didahului dengan praktik baik pembiasaan literasi dan numerasi dalam 
proses pembelajaran ataupun di lingkungan sekolah. Keterampilan tersebut harus 
diasah dan didukung dengan fasilitas dan sumber daya manusia yang memadai 
sehingga memperoleh hasil optimal karena budaya literasi masyarakat Indonesia 
masih rendah (Dinata, 2021; Rahmania, 2021; Fatmawati & Safitri, 2020). 
Kegagalan peserta didik dalam EHB-BKS nampaknya menjadi momok 
yang ditakutkan sekolah. Seluruh informan mengaku awalnya hasil EHB-BKS 
akan dijadikan sebagai salah satu pertimbangan kelulusan. Akan tetapi, 
kenyataannya baik hasil EHB-BKS ataupun USP peserta didik di seluruh sekolah 
informan tidaklah memuaskan. Seluruh informan mengaku “mengatrol” nilai yang 
ada dengan berbagai cara. Hasil EHB-BKS yang akhirnya berujung pada 
dokumen rahasia sekolah yang hasilnya tidak dirilis baik oleh pemerintah ataupun 
satuan pendidikan. Fenomena yang ironis seharusnya tidak terjadi jika 
pemerintah, guru, dan sekolah memahami bahwa pandemi COVID-19 adalah 
pukulan besar bagi proses pembelajaran di Indonesia. Materi yang disampaikan 
selama pandemi COVID-19 tentu tidak dapat diserap dengan baik karena 
keterbatasan yang ada. 
 
Hasil Belajar dan Tantangan Pembelajaran Sosiologi 
Terkait hasil belajar Sosiologi, kenyataannya seluruh informan di sekolah-
sekolah di Kota Malang menyatakan hasil USP dan EHB-BKS yang telah 
diselenggarakan tidaklah memuaskan. Informan menyatakan materi-materi 
Sosiologi yang bersifat teknis dan membutuhkan praktik, seperti penelitian sosial, 
pemberdayaan, dan evaluasi pemberdayaan sulit untuk diterapkan selama pandemi 
COVID-19. Akibatnya, pemahaman peserta didik atas materi-materi tersebut juga 
rendah dalam hasil USP dan EHB-BKS. Hal tersebut ditunjukkan dengan refleksi 
guru atas hasil ujian peserta didik. 
Kondisi yang demikian mencerminkan adanya tantangan tersendiri dalam 
menyampaikan materi-materi Sosiologi di masa pandemi COVID-19. Hasil 
belajar seharusnya disikapi dengan evaluasi pembelajaran yang holistik sehingga 
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karena kondisi pandemi COVID-19 tidak dapat diprediksi dengan pasti. 
Perpanjangan pembatasan sosial dan pembelajaran jarak jauh masih menjadi tanda 
tanya. Artinya, sekolah, guru, dan peserta didik harus siap menghadapi situasi 
tersebut dalam kurun waktu yang tidak menentu (unpredictable condition). 
Permasalahan pendidikan yang terjadi dalam perspektif morphogenesis 
dapat dianalisis menggunakan tiga aspek, yaitu struktur, kultur, dan agen yang 
berubah dari waktu ke waktu (Archer & Archer, 1995). Ketika pandemi COVID-
19 terjadi,  agen yang berperan penting dalam menentukan arah kebijakan 
pendidikan di lapangan adalah sekolah. Artinya, kepala sekolah menjadi penentu 
kunci (agen) yang seharusnya memiliki pandangan kritis dalam menjembatani 
kebijakan di tingkat pusat dan daerah. Satuan pendidikan/sekolah sebenarnya 
memiliki kebebasan mutlak untuk menentukan bentuk evaluasi pembelajaran di 
masa pandemi COVID-19. Kenyataannya agen tidak mampu menunjukkan 
penolakan atas struktur yang diberlakukan daerah (EHB-BKS). Akhirnya agen 
justru mengikuti struktur yang bersifat kebijakan top-down, sementara kultur yang 
ada tidak siap menghadapi kondisi tersebut. Akhirnya, culture shock yang 
dirasakan guru dan peserta didik mengakibatkan tekanan yang bertubi-tubi 
dirasakan selama pandemi COVID-19. 
Realitas tersebut harus menjadi pelajaran berharga bagi sekolah untuk 
memperbaiki kualitas model evaluasi pembelajarannya di masa pandemi COVID-
19. Fenomena juga bisa menjadi pelajaran berharga untuk bisa menyiapkan calon 
pendidik masa depan. Program studi dalam bidang pendidikan harus 
meningkatkan calon lulusannya, misalkan dengan pemutakhiran kurikulum atau 
melakukan kolaborasi dengan sekolah, baik dalam pengabdian dan penelitian 
(Purwasih et al., 2021). Hal tersebut penting karena calon pendidik pada 
umumnya sulit mengembangkan kompetensinya karena kurang pemahaman yang 
mendalam dalam membuat soal, memahami materi terkini di sekolah, dan waktu 
belajar di perkuliahan kurang memadai (Purwasih, 2020), serta mendukung 
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Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan bahwa peserta didik 
memperoleh banyak tes di masa pandemi COVID-19. Hal tersebut mengakibatkan 
guru dan peserta didik mengalami tekanan dan hasil tes tidak memuaskan. 
Fenomena yang demikian menjadi ironi dalam dunia pendidikan karena 
sebenarnya guru dan sekolah tahu bahwa pembelajaran di masa pandemi COVID-
19 tidak mungkin optimal seperti pembelajaran tatap muka. Struktur yang bersifat 
top-down selalu memiliki posisi superior yang mampu memudarkan kekuatan 
agen. Struktur yang mudah berubah terus-menerus memberikan tekanan dalam 
pembelajaran (kultur). 
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